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K eberadaan pekerja anak-anak banyak mendapat perhatian berbagai pihak. Disamping dianggap melanggar
hak-hak anak, juga dikuatirkan bekerja dapat menimbulkan dampak buruk bagi perkembangan anak. Akan
tetapi, bagi Indonesia melarang anak-anak bekerja bukanlah tindakan rasional, mengingat keadaan sosial
ekonomi Indonesia. Sekalipun demikian, pekerja anak harus dikurangi secara bertahap yang didasarkan pada
skala prioritas. Untuk membuat skala prioritasini dibutuhkan pengkajian dari berbagai aspek.

Berdasarkan hal tersebut, makatesis ini mencoba untuk meneliti beberapa permasalahan pekerja anak,
sehingga dapat memberi rekomendasi guna pembuatan prioritas dalam rangka mengurangi pekerja anak.

Tesisini mempunyai beberapa fokus pembahasan, yaitu melihat kondisi pekerja anak-anak, mempel gjari
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya pekerja anak-anak, dan melihat karakteristik pekerja anak yang
mengalami eksploitasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pads Survei Sosial Nasional
(Susenas) KOR tahun 2000. Oleh karena keterbatasan informasi pada sumber data maka pekerja anak-anak
dibatasi untuk penduduk yang berusia 10-14 tahun sgja. Sedang metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisisinferensial dengan membuat model regresi logistik. Variabel babas yang
digunakan dalam pembuatan model adalah daerah tempat tinggal, lapangan usaha kepala rumahtangga
(KRT), status pekerjaan KRT, pendidikan KRT, jenis kelamin KRT, rata-rata pengel uaran rumahtangga per
kapita per bulan, dan jenis kelamin anak.

Analisis situasi yang digunakan untuk melihat kondisi pekerja anak-anak memberikan beberapa hasil, yaitu:
sebagian besar pekerja anak-anak tinggal di daerah pedesaan, dan bekerja di sektor pertanian, dengan status
sebagai pekerja keluargaltak dibayar. Sedang berdasarkan jenis kelamin, persentase anak laki-laki yang
menjadi pekerjaternyatalebih tinggi dibanding anak perempuan.

Berdasarkan model regresi logistik, terlihat adanya kecenderungan semakin rendah rata rata pengeluaran
rumahtangga per kapita per bulan, maka akan semakin tinggi resiko anak-anak untuk bekerja. Karakteristik
kepala rumahtangga, yaitu: pendidikan, lapangan usaha, status pekerjaan, dan jenis kelamin, juga
mempunyai pengaruh yang mengakibatkan timbulnya pekerja anak-anak, Disamping itu, daerah tempat
tinggal, dan jenis kelamin anak jugaikut mempengaruhi timbulnya pekerja anak-anak.

Pekerja anak-anak yang mengalami eksploitasi berdasarkan kriteria akses ke pendidikan, jam kerja, dan
upah/gaji menunjukan kondisi yang memprihatinkan. Semua propinsi di Indonesiaternyata terdapat anak-
anak yang mengalami eksploitasi tersebut. Jawa Barat, DK| Jakarta, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jambi,
Bali, Sulawes Utara, merupakan propinsi-propinsi yang perlu mendapat perhatian dalam masalah
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eksploitasi pekerja anak-anak.



